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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung dan melihat pengaruh model
pembelajaran jigsaw pada siswa kelas 4 Sekolah Dasar Santo Agustinus Waga-waga di wamena.
Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan masalah mendasar yaitu siswa belum mampu menyusun
angka satuan, puluhan, ratusan bahkan ribuan, dalam operaasi penjumlahan dan pengurangan bersususn.
Masalah ini membuat siswa sulit menghitung operasi penjumlahan dengan aturan simpan dan pengurangan
dengan aturan pinjam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kolaboratif dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif untuk menghitung kemampuan hasi
kemampuan belajar siswa dan pendekatan kualitatif untuk melihat bagaimana peningkatan dan pengaruh
model pembelajaran jigsaw. Kemampuan operasi hitung dasar penjumlahan dan pengurangan siswa kelas
4 SD St. Agustinus Waga-Waga mengalami peningkatan setelah menerapkan model pembelajarn jigsaw
sebesar 22,5%, pre-tets sebelum menerapkan model pembelajaran jigsaw yaitu 37,5% dan post-tes setelah
menerapkan model pembelajaran jigsaw yaitu 60%. Peningkatan kemampuan siswa dilihat juga dari jJumlah
siswa yang mencapai nilai KKM 67%, maka penggunaan model pembelajaran jigsaw mempunyai
dampak/pengaruh yang sangat signifikan terhadap siswa kelas 4 SD St. Agustinus Waga-Waga.

Kata Kunci: Model Pembelajaran jigsaw, Peningkatan Kemampuan Siswa, Operasi Hitung.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif siswa. Menurut
Djamalauddin, (1999:13) “Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari
kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut)
ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an menjadi “pembelajaran”, yang berarti proses,
perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.” “Tujuan
pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu untuk melatih siswa agar terampil dalam
penggunaan matematika” (Nusalawo, 2024). Pada jenjang Sekolah Dasar, kemampuan operasi
hitung menjadi dasar yang sangat penting karena merupakan pondasi untuk memahami konsep
matematika yang lebih kompleks di tingkat pendidikan selanjutnya. “Pemahaman konsep sendiri
merupakan istilah yang sering digunakan dalam literatur pendidikan, meskipun belum sepenuhnya
dipahami oleh para guru” (Mulyono, 2018:108). Kemampuan memahami dan menerapkan konsep
matematika secara efektif sangat penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
masa depan. Operasi hitung dasar yang mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian merupakan keterampilan yang harus dikuasai siswa Sekolah Dasar. Menurut Suherman
(2021), penguasaan operasi hitung tidak hanya penting untuk pembelajaran matematika, tetapi juga
berperan vital dalam kehidupan sehari-hari dan pengembangan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Menurut Hasanah, (2022) “Kemampuan berhitung adalah kemampuan untuk merumuskan
masalah matematika, masalah ini kemudian diselesaikan dengan perhitungan biasa atau aritmatika,
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Anak usia dini ialah era yang berarti buat mengenalkan permulaan berhitung, sebab anak sangat
liabel dengan rangsangan yang diperoleh dari area.” Tanggung jawab seorang guru untuk
menanamkan konsep yang benar tentang matematika pada siswa.

Berdasarkan observasi awal di kelas 4 SD Santo Agustinus Waga-Waga di Wamena,
ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan operasi
hitung. Hal ini terlihat dari rendahnya hasil belajar matematika siswa dan di mana siswa belum
mampu menyelesaikan tugas/soal operasi hitung penjumlahan dan pengurangan puluhan ratusan
dan ribuan. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh kurangnya penanaman konsep matematika di
sekolah dasar dan juga penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif dan cenderung
monoton. Dalam proses kegiatan belajar mengajar seoranag guru harus mampu menerapkan model
pembelajaran yang sesuia dengan karakteristik siswa. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan
model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan kemampuan siswa pada operasi hitung
matematika. karena model pembelajarn jigsaw merupakan model pembelajaran yang
menggunakan metode diskusi yang mampu mendorong kemampuan siswa melalui kerja sama.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang digunakan dalam penelitian ini merupakan solusi
untuk mengatasi permasalahan yang di alami siswa kelas 4 SD Santo Agustinus Waga-Waga di
Wamena. “Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain” (Simamora, A. B, 2024:43). Menurut
Lubis, N. A, (2016:97) Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu metode pembelajaran
yang didasarkan pada bentuk struktur multi fungsi kelompok belajar yang dapat digunakan pada
semua pokok bahasan dan semua tingkatan untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan
setiap kelompok. Selanjutnya Asda, (2022:163) “menjelaskan bahwa model Jigsaw merupakan
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal”. Dalam model ini, siswa bekerja dalam
kelompok kecil dan bertanggung jawab atas penguasaan materi belajar yang ditugaskan kepada
mereka. Berikut Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw menurut
(Abdullah, 2017) :

1. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai beberapa kelebihan
dalam mengembangkan potensi siswa secara efektif, sehingga peran guru tidak lagi terlalu
dominan dalam pembelajaran dan kemampuan berfikir siswa dapat berkembang yang pada
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa dalam suatu mata
pelajaran. Berikut ini kelebihan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sebagai berikut: (1)
Dapat menumbuhkan semangat kerja sama dan kegairahan dalam belajar bagi siswa, (2)
Meningkatkan motivasi, saling menghargai antara sesama siswa, (3) Memberikan peluang
untuk menyampaikan gagasan secara terbuka karena jumlah siswa yang terbatas dalam
setiap kelompok, (4) Melatih siswa agar mampu berkomunikasi secara efektif.

2. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berikut ini kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sebagai
berikut: (1) Prinsip utama model pembelajaran ini adalah pembelajaran oleh teman sendiri,
ini akan menjadi kendala karena perbedaan persepsi dalam memahami satu konsep yang
akan di diskusikan bersama dengan siswa lain. Dalam hal ini pengawasan guru menjadi hal
yang mutlak di perlukan agar tidak terjadi kesalahan, (2) Sulit meyakinkan siswa untuk
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mampu berdiskusi menyampaikan materi pada teman, jika siswa tidak punya rasa percaya
diri, (3) Awal penggunaan model pembelajaran ini sulit di kendalikan, biasanya perlu
waktu yang cukup dan persiapan yang matang sebelum pembelajaran ini berlangsung, dan
(4) Aplikasi model pembelajaran ini bila dilaksnakan di kelas yang besar (lebih dari 40
siswa) sangatlah sulit.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Resmi, (2022) Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas
IV SD Negeri 1 Antapan semester Il tahun pelajaran 2017/2018. Model ini juga
menciptakan interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Efektivitas model Jigsaw dalam
pembelajaran matematika juga didukung oleh penelitian Seto, (2023) yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran ini. Peningkatan ini terjadi karena siswa tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi dan saling berbagi pengetahuan
dengan teman sebayanya. Di sisi lain, karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap
operasional konkret sesuai teori Piaget menuntut pembelajaran yang melibatkan aktivitas
langsung. pada usia ini siswa lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan teman sebaya. Model Jigsaw memfasilitasi hal ini melalui pembentukan
kelompok ahli dan kelompok asal yang memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan
kolaboratif.

Kondisi geografis dan sosiokultural di Wamena, khususnya di SD Santo Agustinus Waga-Waga,
yang memiliki siswa dengan latar belakang budaya beragam, juga menjadi pertimbangan dalam
pemilihan model pembelajaran Jigsaw. Model ini dapat membantu mengembangkan keterampilan
sosial dan kerja sama antarsiswa yang berasal dari berbagai latar belakang budaya berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kolaboratif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Menurut Donatus, (2016) “Pendekatan kuantitatif berarti pendekatan yang bersifat menjumlahkan
atau mengumpulkan. sedangkan Pendekatan kualitatif merupakan sifat, mutu, kadar, makna yang
di amati, dilukiskan dan di pahami”. Pendekatan Kuantitatif pada penelitian ini yaitu untuk melihat
kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan
penelitian kualitatif yaitu untuk melihat bagaimana meningkatkan kemampuan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan serta melihat pengaruh model pembelajaran jigsaw pada siswa
kelas 4 SD St. Agustinus Waga-Waga. Menurut Sugiyono, (2018:224) “Teknik pengumpulan data
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data yang memenuhi standar yang di
tetapkan sesuai dengan kebutuhan, maka dibutukan cara yang strategis untuk mencapai tujuan
utama”. Dalam penelitian ini data dkumpulkan dengan cara melakukan pre-test dan post-test saat
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dengan menerapkan model pembelajaran jigsaw. Hasil
penilaian kemudian di analisis dalam 4 tahap yaitu, peningkatan akademi, pengaruh model
pembelajarn jigsaw, kendala dalam penerapan model pembelajaran jigsawa dan evaluasi.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 4 SD St. Agustinus Waga-Waga yang berjumlah 12
siswa Perempuan dan laki-laki. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September dan Oktober
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2024. Data penelitian di analisis melalui peningkatan akademik atau kemampuan operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan, efektivitas model pembelajaran jigsaw, masalah dalam kegiatan
pelaksanaan dan evaluasi untuk perbaikan. Penelitian ini dilaksanakan 2 kali, pertama melakukan
observasi untuk melihat kemampuan awal (memberikan pre-test) dan kedua menerapkan model
pembelajaran jigsaw untuk melihat peningkatan kemampuan siswa (post-test).

Adapun prosedur penerapan model pembelajaran jigsaw di kelas 4 SD St. Agustinus Waga-
Waga yaitu Prosedur pelaksanaan pembelajaran diawali dengan pembentukan kelompok asal yang
terdiri dari 4 kelompok masing-masing 3 siswa secara heterogen. Setiap anggota kelompok diberi
tanggung jawab untuk mempelajari submateri yang berbeda. Siswa dengan submateri yang sama
dari setiap kelompok kemudian berkumpul membentuk kelompok ahli untuk mendiskusikan dan
memahami materi secara mendalam. Setelah diskusi di kelompok ahli selesai, siswa kembali ke
kelompok asal untuk menjelaskan submateri yang telah dipelajari kepada anggota kelompoknya.
Proses pembelajaran diakhiri dengan pemberian post-test untuk mengukur pemahaman siswa
terhadap materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan data yang diperoleh dari observasi dan penerapan model
pembelajaran jigsaw pada siswa kelas siswa 4 SD St. Agustinus Waga-Waga. Data berupa nilai
pre-test dan post-test yang kemeudian dihitung nilai rata-rata dan persentase nilai KKM. Lebih
jelas dapat dilihat pada table dan gambar berikut.

Tabel 1
Nilai Pre-Test Dan Post-Tes
Jumlah siswa | Nilai pre-test | Nilai post-test
1. Yanu 100 70
2.1da 0 70
3. Agustina 50 70
4. Oto 100 70
5. Gabriel 100 100
6. Yanto 0 90
7. Ata 50 40
8. Demi 0 0
9. Darius 50 40
10. Wenega 0 100
11. Pabika 0 70
12. savira 0 0
Jumlah Nilai 450 720
Diperoleh
Jumlah Nilai 1200 1200
Total
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Nilai rata-rata pre-test = % x 100 = 37,5%

Nilai rata-rata post-test = % X 100 = 60%

Nilai Pre-test 37,5%

Nilai

Nilai Pre-test = Nilai Post-test

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-tes

Nilai KKM Pre-tes = % x 100 % = 25%

Gambar 2. Persentase Nilai KKM (pre-test)
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Tidak men

3 Nilai KKM Post-tes = = x 100 % = 67%

Gambar 3. persentase Nilai KKM (Post-test)

Berdasarkan hasil nilai rata-rata pre-test 37,5% Dan belum mencapai KKM 65% atau hanya
mencapai 25%. Hala ini sangat jauh dari nilai KKM yang harus didapatkan oleh siswa, Sedangkan
hasil pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model jigsaw pada siswa kelas 4 SD St.
Agustinus Waga-Waga mengalami peningkatan dengan nilai post-test 60% dengan nilai KKM
mencapai 67%. Artinya ssiwa di katakan berhasil dengan nilai KKM yang melebihi 65%. Maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajarn jigsaw mampu
meningkatkan pemahaman/kemampuan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitiam di atas
maka peneliliti membahas hasil penelitian sebagai berikut :

1. Peningkatan Akademik

Kemampuan operasi hitung dasar penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 4 SD St.
Agustinus Waga-Waga meningkat. Peningkatan dilihat dari nilai rata-rata pre-tets dan post-test.
Peningkatan nilai pre-tes dan post-test sebesar 22,5%. Sedangkan peningkatan nilai KKM yaitu
sebesar 42%. Peningkatan dilihat dari jumlah siswa yang mencapai Nilai KKM pada pelaksanaan
pre-test 3 siswa dan 8 siswa pada pelaksanaan poet-test. Pre-tes dilakukan sebelum menggunakan
model pembelajaran jigsaw. Pada pelaksanaan pre-test peneliti menjelaskan bagaimana
penempatan angka satuan, puluhan, ratusan dan ribuan dalam operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan bersusun. Post-test dilakukan setelah peneliti menjelaskan tentang konsep opersi
hitung penjumlahan dengan aturan simpan dan pengurangan dengan aturan pinjam. Siswa yang
belum mencapai nilai KKM mereka mampu mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan,
namun mereka belum mampu menempatkan pengelompokan nilai satuan dengan satuan, puluhan
bahkan ratusan dalam operasi penjumlahan dan pengurangan bersusun. Hal inilah yang
menyebabkan rendahnya tingkat keberhasila siswa pada pelaksanaan pretest. Pelaksanaan post-
test menggunakan penerapan model pembelajarn jigsaw dengan memperbaiki apa yang menjadi
masalah dalam pelaksanaan pre-test.
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2. Pengaruh Model Jigsaw

Pembelajaran model jigsaw lebih aktif dan menyenangkan karena siswa terlibat dalam
kelompok diskusi, baik kelompok asal maupun kelompok ahli. Siswa merasa percaya diri di saat
mereka belajar bersama, kerena dalam model pembelajarn jigsaw siswa dilatih untuk memahami
dan menguasai konsep dari suatu materi. Dengan adanya pelatihan pemahaman dan penguasaan
konsep membuat siswa percaya diri untuk bekerja sama di dalam kelompok. Disaat mereka bekerja
sama di kelompok ahli mereka mampu saling menjelaskan apa yang mereka dapatkan dari
kelompok ahli ke kelompok asal. Dikelompok ahli mereka belajar materi yang sama sedangkan di
kelompok asal mereka belajar materi yang berbeda. Maka pemahaman dan penguasaan suatu
konsep sangat penting agar siswa percaya diri/mampu menjelaskan kepada teman kelompok dan
sebaliknya. Dengan adanya pemahaman dan penguasaan konsep membuat siswa dapat
menyelesaikan evaluasi tugas mandiri, yang dijadikan ukuran peningkatan kemampuan atau hasil
belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran jigsaw mempunyai dampak/pengaruh yang sangat
signifikan terhadap siswa kelas 4 SD St. Agustinus Waga-Waga. Hasil penelitian ini juga didukung
hasil penelitian (Rasnawati, 2017), berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh
serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas
V SD Inpres Pakkingkingang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Maka peneliti dapat
mengambil Kesimpulan bahwa model pembelajaran jigsaw mampu meningkatkan kemampuan
siswa kelas 4 SD St. Agustinus Waga-Waga.

3. Kendala Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Model Jigsaw

Masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran model jigsaw di kelas 4 SD St.
Agustinus Waga-Waga yaitu siswa merasa kaget dengan cara belajar yang baru, beberapa siswa
juga lebih aktif belajar sendiri daripada dalam kelompok dan sebaliknya. Siswa juga merasa malu
menyampaikan pemahaman kepada teman kelompok hal ini menyebabkan kurangnya
pemahaman/penguasaan pada suatu konsep pembelajaran. Siswa yang tidak tuntas dalam materi
pembelajaran merupakan dampak dari kurangnya siswa dalam pemahaman suatu konsep.
Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini juga hanya menggunakan 2 topik/materi sehingga
penggunaan waktu berjalan dengan baik. Tidak menutup kemungkinan jika penggunaan topik
lebih dari 2 akan membuat siswa/guru kesulitan bahkan penggunaan waktu tidak akan berjalan
dengan baik. Kendala lain juga bagaimana guru/peneliti harus benar-benar menjelaskan suatu
konsep dengan baik dan benar sebelum menerapkan model pembelajaran jigsaw. Hal ini
membutuhkan waktu yang cukup untuk menjelaskan suatu konsep sampai siswa mampu
memahaminya dengan baik.

4. Evaluasi

Pelaksanaan penelitian ini berhasil meningkatkan kemampuan operasi hitung terhadap hasil
belajar siswa kelas 4 SD St. Agustinus Waga-Waga pada materi operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan. Namun ada beberapa perbaikan yang harus dilakukan peneliti berdasarkan kendala
dalam pelaksanaan penelitian. Penjumlahan dan pengurangan merupakan dasar, maka guru harus
melatih/mendidik siswa agar mempunyai pemahaman dan penguasaan tentang suatu materi
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pembelajaran matematika sehingga mereka mampu menguasai dan memahami suatu konsep.
Adanya pemahaman dan penguasaan suatu konsep membuat siswa percaya diri bekerja sama di
dalam kelompok maupun secara individu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan peningkatan kemampuan hasil belajar
siswa merupakan kreativitas seorang guru dalam menentukan metode/model pembelajaran di
dalam kelas dan menjelaskan konsep pembelajaran dengan baik. Penggunaan model pembelajarn
jigsaw mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhdap hasil belajar siswa kelas 4 SD Santo
Agustinus Waga-Waga pada materi operasi hitung penjumlahan dengan aturan simpan dan
pengurangan dengan aturan pinjam. Hasil penelitian ini juga merupakan sarana bagi Guru harus
mampu melihat kemampuan siswa di dalam kelas, karena pada dasarnya tugas gur yaitu mendidik,
melatih dan membimbing. Masalah yang terjadi di dalam kelas tidak lepas dari kreativitas seorang
guru dan mampu menerapkan metode/model pembelajaran yang inovatif dan menjelaskan konsep
yang baik terhadap siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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